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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rata-rata waktu pelepasan plasenta pada ibu bersalin yang

dilakukan inisiasi menyusui dini (IMD) di BPM Darma Bakti

adalah 10,66 menit.

2. Rata-rata waktu pelepasan plasenta pada ibu bersalin yang

dilakukan pemilinan puting susu di BPM Darma Bakti adalah

7,91 menit.

3. Ada perbedaan waktu pelepasan plasenta pada ibu bersalin

yang melakukan inisiasi menyusui dini (IMD) dan pemilinan

puting susu di BPM Darma Bakti.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut maka

dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi instansi pelayanan kesehatan khususnya BPM Darma Bakti

agar menyertakan pemberian rangsangan putting susu dengan

pemilinan maupun dengan IMD pada penatalaksanaan

manajemen aktif kala III.

2. Bagi petugas kesehatan diharapkan agar memberikan asuhan

persalinan yang aman pada ibu bersalin khususnya pada kala III
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dengan menyertakan pemberian rangsangan putting susu

sehingga - waktu kelahiran plasenta lebih cepat dan komplikasi

kala III dapat dihindarkan.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan hasil

penelitian ini dengan sampel yang lebih besar dapat

dikembangkan sesuai dengan masalah yang ada serta dengan

karakteristik subyek penelitian yang lebih luas.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pertimbangan

penelitian selanjutnya yang sejenis.
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